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ABSTRAK

Agama merupakan pegangan hidup yang dapat menuntun pada hal-hal yang
positif. Pemahaman terhadap suatu agama akan mempengaruhi pada penghayatan dan
pangamalan agamanya. Pendidikan islam merupakan suatu bimbingan jasmani dan
rohani berdasarkan nilai-nilai agama islam menuju terbentuknya kebpribadian utama
menurut ukuran-ukuran Islam. Pendidikan agama Islam sangat penting bagi semua
orang sebagai pedoman hidup. Pendidikan berhak dinikmati oleh setiap orang,
termasuk para narapidana yang tengah mendekam di Lembaga Pemasyarakatan. Salah
satunya pendidikan agama Islam yang diberikan di Rumah Tahanan Klaten.

Pendidikan yang diberikan di Rumah Tahanan Klaten berupa pendidikan
jasmani, rohani dan ketrampilan. Salah stu bentuk pendidikan rohani adalah
pendidikan Islam yang bertujuan agar para Narapidana mempunyai rasa
keberagamaan sehingga mereka dapat lebih memahami dan mengamalkan agama
sehingga berguna bagi masyarakat.

Penelitian ini mengambil sample semua narapidana di Rumah tahanan Klaten
yaitu ssebanyak 35 orang (100%). Metode pengumpulan data dengan cara observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi. Dalam melakukan analisa data digunakan cara
analisa data kualitatif dan kuantitatif.

Dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pelaksanaan pendidikan agama
Islam di Rumah Tahanan Klaten materi yang diberikan adalah berupa agidah
(Ketauhidan), figh dan akhlak. Penghayatan dan pengamalan agama narapidana dalam
taraf sedang hal ini disebakan oleh adanya pengaruh pendidikan dan pekerjaan
mereka. Tingkat penghayatan dan pengamalan agama narapidana pada ibadah
mahdhah (shalat, puasa) pada taraf sedang; pada dimensi akhlak dalam taraf sedang
dikarenakan tingkat pemahaman mereka tentang agama yang berbeda dan kondisi
para narapidana yang berbeda.
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BABI

PENDAHUILUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya salah pengertian serta memperjelas pemahaman

terhadap judul yang penulis ajukan, maka penulis perlu memberikan beberapa

penegasan istilah yang terdapat dalam judul tersebut, antara lain :

1.

)

L]

Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu.'Maksudnya

pengaruh Pendidikan agama Islam bagi Narapidana.

. Pendidikan Agama Islam

Maksudnya pendidikan yang berdasarkan atau berlandaskan pada norma-norma
ajaran agama islam yang mencakup dimensi akidah, syari’ah dan ibadah. Pada

penelitian ini penulis menekankan pada dimensi syati’ah dan ibadah

. Penghayatan adalah pengalaman batin.’

Penghayatan agama Maksud dalam penulisan ini bagaimana pengalaman
tentang agama yang dirasakan yang akan mempengaruhi pada sikap

keberagamaan.

. pengamalan adalah Proses (perbuatan )melaksanakan, pelaksanaan,.’

Maksudnya pengamalan agama yaitu bagaimana Narapidana melaksanakan
ibadah baik itu mahdhah maupun ghoiru mahdhah seperti sholat dan akhlak.
Agama adalah Mengikatkan diri pada suatu bentuk yang mengandung

pengakuan pada suatu sumber yang berada di luar diri manusia dan yang

' W 1.8 Poerwadarminto. Kamus Umum Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa, (Jakarta, BP, 1976), Hal 731

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa

Indonesia, ( Jakarta, BP, 1989), Hal 301

¥ 1hid Hal 25



mempengaryhi perbuatan manusia.”

6. Narapidana merupakan crang hukuman (Orang yang menjalani hukuman
karena  tindak pidana)’. Narapidana disini yang dimaksud adalah Narapidana
yarl1g bukan “karena kﬁslus politik, melainkan vang melakukan perbuatan
kriminal seperti membunuh, mencuri, pencabulan dll.

7. Rumah Tahanan merupakan Unit pelaksana tehnis dalam bidang penahanan
untuk kepentingan penyidikan, iﬁenuntutan, pemeriksaan dalam persidangan di
Pengadilan yang berada di bav;vah dan bertanggung jawab ltangsung kepada
kantor wilayah Departemen Kehakiman.®

Berdasarkan penegasan istilah tersebut diatas secara keseluruhan dapat
diambil pengertian bahwa maksud judul pengaruh pendidikan agama Islam
terhadap penghayatan dan pengamalan Narapidana di Rumah Tahanan Klaten
adalah bagaimana para Narapidana dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan agama Islam dengan adanya pendidikan agama Islam di Rumah

Tahanan Klaten khususnya yang berhubungan dengan masalah ibadah sholat dan

akhlak,

* Harun Nasution, /slam ditinjau dari berbagai aspek, ( Jakrta, UT, 1985) Hal 10
® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, { Op. Cit), Hal 608
¢ Dokumentasi Rutan dikutip tanggal 12 April 2001



B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai déngan nifai-nilai yang ada di dalam masyarakat
dan kebudayaan.” Sedang menunit Hasan Lan‘ggulung. pendidikan adalah suatu
proses yang mempunyai tujuan yang biasanya diusahakan untuk menciptakan
pola-pola tingkah Jaku tertentu pada kanak-kanak atau orang yang sedang dididik *
Dalam hal ini hanya manusia yang dibebani dengan pendidikan. Manusia hidup
memang tidak bisa dilepaskan dengan proses pendidikan. Karena manusia adalah
makhluk yamg bisa dididik.

{slam sendint menerangkan pentingnya pendidikan seperti diterangkan dalam

Q.8: AT-Tahrim : 6
(s pondl ) Lo 1 pSilal g oSl 1581 i el Ledly
Artinya:” Wahat orang-orang yang bertman jagalah dirimu dan keluargamu dari
siksa api neraka.’ (Q.S At-Tahrim:6)

Menjaga diri artinya setiap orang yang beriman harus dapat melakukan

pendidikan pada dirinya dan melakukan pendidikan pada keluarganya.

? Tim Dosen FIP IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan, (Surabaya, Usaha
Nasional, 1980),hal 2

¥ Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi.dan Pendidikan,
(Jakarta, Al-Husna Zikra, 1995}, hal 32 :

? Depag, R1, A/-Onr'an dan terfamahnya, (Jakarta, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’



Menurut Hadan Nawawi manusia adalah mahkluk yang mungkin dapat dan
harus dididk sesuai hakekatnya sebagal makhluk ciptaan Allah yang hidup satu
diri (individu } dan kebersamaan (sosial ) di dalam masyarakat dan karena
memiliki kemungkinan tumbuh dan berl;:cmbang didalam keterbatasan dirinya
sebaga manusia.' Dalam proses pendidikan seianjutnya manusia banyak
dipengaruhi faktor-faktor yang akan membentuk dan menentukan jalan baik

buruknya, seperti dalam sebuah hadits disebutkan :
sy o A pean o 430500 lds hadll o Al gy a e JS
Artinya ” Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah) hanya saja kedua
orang tuanya (lingkungan) yang akan menjadikan dia Yahudi, Nasrani
atau majusi.(H.R Bukhori)."
Oleh sebab itu manusia perlu sebuah pedoman agama yang akan
menentukan jalan hidupnya. Agama merupakan pegangan hidup yang dapat
menuntun pada hal-hal yang positif. Pemahaman terhadap suatu agama akan

mempengaruhi pada penghayatan dan pengamalan agamanya. Pengalaman

agama adalah unsur perasaan dalam kesadaran agama, yaitu perasaan yang

Y Badari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, ( Surabaya, Al- Ihlas, 1993 ), hal 101
! Zuhairini dkk, (Op. Cit). Hal 21



37

membawa kepada keyakinan yang dihasilkan oleh tindakan/pengamalan.”Tetapi
pengalaman agama yang dimiliki umumnya bersifat pribadi, hal ini senantiasa
mendorong seseorang untuk mengembangkan dan menegaskan keyakinanya itu
dalam  sikap, tingkah  laku, p-oraktek—praktek keagamaan  yang
dianutya."Fenomena yang sekarang kita rasakan betapa manusia sudah banyak
lart dart norma-norma agama schingga menimbulkan ketidaktenteraman dan
ketidaknyamanan bagi masyarakat. Padahal pendidikan agama yang baik tidak
memberi manfaat bagi yang bersangkutan, akan tetapi membawa keuntungan dan
manfaat bagi masyarakat lingkungannya'®

Pendidikan islam merupakan suatu bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan nilai-nilai agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama
menurut ukuran-ukuran Islam.". Pendidikan agama islam sangat penting bagi
semua orang sebagai pedoman hidup. Semua berhak mendapatkan pendidikan
agama islam seperti diungkapkan H. Maksum bahwa pendidikan islam pada
dasarnya bersifat terbuka, demokratis dan universal. Walaupun sebenamya

kewajiban memberikan pendidikan agama itu keluarga dalam hal ini adalah

12 Zakiah Darajat, mu Jiwa Agama,(Jakarta, Bulan Bintang, 1993), Hal 4

13 yalaludin, Psikologi Agama, ( Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,2000),Hal175

" Zakiah Darajat,{ Op. Ci1,) Hal 108

* Ahmad D Marimba, Filsafat Pendidikon Isium, { Bandung, PT Al Maari{, , 1980), hal 23-24
' 1. Maksum, Madrusah Sejarah dan Perkembangaimya, (Jakarta, Wacana limu, 1997), Hal



orang tuanya namun lingkungan masyarakat ikut memberikan andil dalam
membentuk kepribadiannya. Lingkungan yang sehat dalam arti bisa memberikan
nilai-nilai pendidikan yang baik pada individu maka hal 1tu akan bisa
membentuk kepribadiannya yang baik dan begitu pula sebaliknya..

Pendidikan berhak dinikmati oleh setiap orang. Pendidikan tidak hanya
diberikan di sekolah saja namun keluarga dan masyaraka;alt juga mempunyai
tanggung jawab pendidikan. Salah satunya pendidikan yang diberikan di Rumah
Tahanan Klaten yang kemudian biasa disebut Rutan merupakan Lembaga
Pemasyarakatan menurut sejarahnya, mempunyai tugas untuk membina dan
membimbing Narapidana melalui pendekatan pendidikan agar mereka bisa
kembali hidup bersama masyarakat.

Masih banyak anggapan masyarakat bahwa Narapidana adalah manusia yang
jahat, rendah yang tidak akan bisa berubah menjadi manusia yang baik yang bisa
bermanfaat terhadap masyarakat. Pada dasarnya Narapidana adalah orang yang
mclakukan pelanggaran, tersesat jalan hidupnya yang perlu diarahkan kembali
jalan hidupnya pada jalan yang benar, salah satunya dengan pendidikan.
Pendidikan yang diberikan ClI: Rumah Tahanan Klaten berupa pendidikan
jasmani, rohant dan ketrampilan. Dengan adanya pendidikan ketramptlan ini

dibarapkan akan memberikan bekal bagi para Narapidana selepas mereka dan



Rutan sehingga mereka mempunyai keahlian ataupun ketrmpilan yang bisa
digunakan.

Mayarakat yang belum bisa menerima kembali Narapidana yang telah
dibebaskan menyebabkan mereka semf;tkin merasa sendin dan terkucilkan
sehingga tidak punya teman dan merasa tidak dianggap dan dihargai
dimasyarakat membuat mereka putus asa.

Rumah Tahanan Bukanlah merupakan tempat pembuangan bagi pelaku
kejahatan. Mereka masih mempunyai kesempatan untuk berubah dan bertobat
melalui pembinaan dan bimbingan. Rumah Tahanan memberikan pembinaan
dan bimbingan melewati pendidikan baik jasmani, rohami dan pendidikan
ketrmpilan. Salah satu bentuk dari pendidikan rohani adalah pendidikan agama
Islam yang bertujuan agar para Narapidana mempunyai rasa keberagamaan
sehingga mereka dapat lebih memahami dan mengamalkan agama sehingga
berguna bag) masyarakat.

C. Perumusan Masalah
Dengan dipaparkannya latar belakang masalah diatas, timbul
permasalahan yang hendak ditelil‘i penulis dalam pembahasan skripsi im yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Istam di Rumah Tahanan Klaten?



=

Bagaimana pengaruh pendidikan agama Islam terhadap penghayatan dan

pengamalan agama Narapidana

|

Apa faktor penunjang dan faktor penghambat pelaksanaan pendidikan agama
islam tersebutl? |
D. Alasan Pemilihan Judul

Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul ini adalah:

I. Rumah Tahanan merupakan tempat para Napi yang mempunyai catatan
kejahatan yang bermacam-macam yang perlu dibina dengan pendidikan
agama .

2. Pendidikan agama merupakan pendidikan dasar yang sangat penting perlu

diberikan bukan hanya di sekolah saja namun peru juga diberikan dimana

saja dibutuhkan.

L)

. Untuk memberikan kontribusi bagi peningkatan pelaksanaan pendidikan

agama Isfam.
.. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Scsuat dengan rumusan inasalah diatas maka dalamn penelitian ini
penyusun mempunyai tujuan diz;ntaranya:

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan agama islan  di

Rumah Tahanan Klaten



2. Untuk mengetahui  pengaruh  pendidikan  agama Islam  terhadap

penghayatan dan pengamnalan agama Narapidana di Rumah Tahanan

Kiaten.

L2

Untuk mengetahui faktor pengnambat dan faktor pendukung terhadap
kelancaran proses pendidikan agama islam di Rumah Tahanan Klaten
Adapun kegunaan darn penelitian ini adalah:

1. Untuk memberikan masukan dalam usaha peningkatan pelaksanaan

pendidikan agama islam di Rumah Tahanan Klaten.

[

Sebagar kajpan yang akan menambah wawasan pengetahuan tentang
tingkat keagamaan.
F. Metode Penelitian
Dalam penelitian int penulis antara lain menggunakan rrfetode:
1. Metode Penentuan Subyek.
Yang dimaksud metode penentuan subyek di sini adalah  sumber mana
data dapat diperoleh.” Dalam menentukan subyek penelitian ini penulis
menggunakan populasi dan sampel.

a. Populasi

17 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penefitian Suatu Pendekatan Prakeis, ( fakarta, Bina Aksara,
[983)



b.

2.

10

Populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk diselidiki,
populast atau universum sebanyak jumlah .penduduk atau individu yang paling
sedikit mempunyai sifat sama.*Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian int adalah para Nz}rapidaﬂa.

Sampel

Sampel adalah sebagian atau waki) populasi yang  diteliti.**Sedangkan
untuk menentukan besarmya sampel, menurut pendapat _Suharsimi .Arikunlo
adalah: “Apabila subyeky;l .kurang dart 100, maka lebih baitk diambil semua
sehingga merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subyeknya jauh lebih
besar dapat diambil antara 10-15% atau lebih......... " Karena di Rumah
Tahanan Klaten im jumlah Napy maupun kurang dan 100, yaitu untuk
Narapidana berjumlah 35 orang maka sample yang penulis ambil adalah semua
terdin dari Narapidana.

Metode Pengumpulan Data.

Untuk memperoleh data yang benar dan dapat dipercaya serta  sesuai

dengan persoalan yang dihadapi maka diperlukan beberapa metode yaitu:

" Winamo Surahmat, Pengantar Penelitian Hmiah, Dasar Metode dan Tehwnik, (Bandung,

Tarsita, 1990), Hal 134

Y Suharsimi Arkunto,{ Op. Ci1), hal 92 _7‘?
* (ibid). Hal 94 d
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a. Metode Observasi
Observasi  adalah  metode pengumpulan data dengan melalui
pengamatan’’dan pencatatan secara sistematis mengenai fenromena yang
diselidiki. Metode ini digullakan unlulk mendapatkan data tentang gambaran
umum Rumah Tahanan serperti gedung serta fasilitas atau sarana dan
prasarana yang ada.
b. Metode Interview
Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara.™ Metode ini digunakan
untuk mendapatkan data yang lebth lengkap dan lebih meyakinkan misalnya
untuk mengetahw tentang pengamalan agama para Narapidana tentang yang
berhubungan dengan sholat dan akhlak mereka.
c. Metode Angket
Metode angket adalah metode pengumpulan data dengan cara
memberikan sejumlah ﬁértanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya secara
tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan.*Metode ini digunakan untuk

memperoleh data atau informasi dari responden tentang dirinya. Yang

I (1bid), Hal 20
{ Ibid). Hal 109
2 Anas Sudijono, Penganar Siavistik Pendidikan,( Jakarta, Rajawali Pers, 1987), hal 27
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dimaksud disini adalah penghayatan dan pengamalan agama para Napi
terhadap penyampaian materi agama Islam. Angket yang disebar sebanyak 35
angket untuk 35 Narapidana. Dari penyebaran angket tersebut kembal
sebanyak 35 angket.
d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentast adalah suatu metode atau alat untuk mencari data
variabel yang berupa catatan-catatan penting transkripsi, prasasti, buku,
agenda dan lain sebagainya“-Melode ini digunakan untuk memperoleh data
vang lebih detail dan terperinci yang tidak dapat diungkap dengan metode-
metode tain. Dalam hal ini yang dijadikan sumber dokumentasi bagi penulis
adalah dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang dimiliki Rumah Tahanan.
3. Metode Analisa Data
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah penggolongan
dan penganalisisan data. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan digunakan
dua macam cara yaitu:

a. Analisa Data Kualitatif

# Quharsimi Arkunto, (Op. Cit}, Hal 132
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Dalam hal ini analisa data kualitatif akan dibahas mengunakan metode
deskripsi analisis non statistik, Dart data yang berhasil dikumpulkan, penulis
akan memberikan analisanya sesuai dengan teori-teori yang ada.

b. Analisa Data Kuantitatif
Yaitu cara penganalisisan data kuantitatuf yang diperoleh dari angket.
Data tersebut dianahisis dengan menggunakan metode statistik sederhana,
yang melalui rumus prosentase dengan rumus sebagai berikut:
P=_f X 100%
N
Keterangan:
P= Angka Prosentase
[= Fl’Ckl.]CnSi yang dicari
N=Jumlah responden®
Metode ini nantinya akan digunakan penulis untuk menganalisa angket
yang akan dibagikan kepada para Narapidana
I. Telaah Pustaka
Penelitian yang pernah dildkukan di Rumah Tahanan Klaten penelitian

tentang keagamaan dari TAIN kudus dan Selain itu juga dari UNWIDA Klaten.

% Anas Sudijono,(Op.Cit), hal 27
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Pada penulisan skripsi kali ini penulis menekankan pada tingkat keberagamaan

para Narapidana pada dimensi iibadah mahdhah dan ghoiru mahdhah.

G. Kerangka Teoritik
1. Pengert';a-nﬁ Pendidikan Agama Islam

M nurut D. Marimba, pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan
secara sadak\oleh si Pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si
Terdidik mentuju terbentuknya kepribadian yang utama *Sedangkan menurut
ketetapan RI TE«IO IV/ MPR/1973 dikatakan bahwa pendidikan pada hakekatnya
adalah usaha :;ada‘r untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di
dalam dan di l‘.l\J‘gr sekolah dan berlangsung seumur hidup.*’Kedua definisi
tersebut tidaklah 1%Fmpunyai perbedaan yang berarti, justru saling melengkapi.
Jadi pendidikan adalah bimbingan yang disengaja yang diberikan oleh pendidik
untuk mengembangkan potensi anak didik baik jasmani maupun rohani dalam
rangka pendewasaan anak menuju terbentuknya kepribadian yang utama dan

berlangsung seumur hidup.

* ahmad D. Marimba, Pengamar Filsafat Pendidikan [stam. { Bandung, Al Ma’arif, 1986), Haf
19

T Sutari Imam Barnadib, Pengantar Himu Pendidikan Sistematis, {Yogyakarta, F1P IKIP 1987),
Hal 29
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Adapun definisi pendidikan agama lslam menurut Marimba bahwa:
Pendidikan islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-
hukum ajran istam menuju kepada terbentuknya kepribadian yang utama
menurut ukura-ukuran islam.’“Sedangkan-Hasan Langgulung berpendapat bahwa
pendidikan agama islam adalah membangkitkan kesediaan dan kekuatan
spiritual yang bersifat naluri pada kanak-kanak melalu bimbingan agama yang
sehat dan mengamalkan ajaran-ajaran agama juga memberi bekal kepada kanak-
kanak dengan pengetahuan agama dan kebudayaan islam yang sesuai dengan
umurnya dalam bidang akidah, muamalah dan sejarah.”

Dari definisi tersebut maka dapat diambi! suatu kesimpulan bahwa
pendidikan agama islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan dalam
rangka membangkitkan kesediaan beragama yang telah ada melalui bimbingan
jasmani dan rohami yang sesuai dengan umurnya agar scielah selesai
pendidikanya dapat me‘maharpi dan mengamalkan ajaran islam serta
menjadikannya way of life (jalan kehidupan) menyju terbentuknya kepribadian
vang utama menurut ukuran-ukuran islam.

5. Dasar Pendidikan Agama Islam

* Ahmad D. Marimba, Loc. Cif
* Hasan Langgulung, Monusia dan Pendidikan, (Jakarta, Pustaka Al Husna, 1986), Hal 371
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Dasar pendidikan agama islam merupakan landasan berpijak untuk
berlangsungnya kegiatan pendidikan. Fungsi dasar pendidikan agama islam
adalah menjamin supaya pendidikan agama islam tetap teguh dan terlaksana,
agar usaha-usaha dalam pendidikan merﬁpunyai keteguhan, sumber keyakinan
jalan menuju tujuan dapat terlihat dengan tegas dan mudah disampingkan oleh
pengaruh-pengaruh dari luar.

Menurut Zuhairini, dasar pelaksanaan pendidikan agama islam adalah Yuridis
formal, Religius dan sosial Psikologis™
L. Yuridis Formal
Dasar Yuridis adalah dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama yang
berasal dar peraturan perundang-undangan yang secara langsung dan formal
maupun tidak fangsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan
pendidikan agama baik disekolah-sekolah ataupun di lembaga-lembaga
pendidikan formal di Indonesia.Kedudukan masalah agama tersebut tecantum
dalam UUD 1945 pasal 29 yang berbunyi:a. Negara berdasar atas keTuhanan
yang maha Esa.
b. Negara menjamin kemérdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk

agamanya masing-masing dan untuk beribadah sesuai dengan agama dan

0 Zuhairini dkk, (Op. iz}, Hal 18
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kgpercayaannya 1tu. Da;ar yuridis formal ini sebagai landasan unfuk
menciptakan masyarakat Indonesia yang beragama dan berpancasila,
dimana masing-masing pemeluk agama dapat menikmati kehidupan
lainnya, sehingga lebih dirasakan perpaduan semua program pembangunan
yang pada akhirmya nanti diharapkan agar seluruh umat beragama menjadi
unsur utama dan modal dasaf pembangunan, keagamaan dan ketahanan
nasional negara R1

Menurut UU RI No. 2 tahun 1989 tentang sistem Pendidikan Nasional
dinyatakan bahwa:

Pasal 5 : Setiap warga negara mempunyal hak yang sama untuk

memperoleh pendidikan.

Pasal 6 : Setiap warga negara berhak atas kesempatan yang seluas-luasnya
untuk mengikuti pendidikan agar memperoleh pengetahuan, kemampuan
dan ketrampilan  yang  sekurang-kurangnya  setara  dengan

pengetahuan,kemampuan dan ketrampilan tamatan pendidikan dasar.”

2. Dasar Religius

Dasar ini bersumber dari agama Islam yang tercakup dalam Al-

Qur’an dan Al-Hadits. Adapun ayat Al-Qur’an yang menyatakan dasar vang

Hal 4

H Perpustakaan Nasional, Sistem Pendidikan Nasional, ( Jakarta Golden Terayon Press1990),
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dijadikan dalam pembmaan anak asuh adalah O.5 At-Taubah :122

ror 2%
e W or e #

N
333 "

r«yb’)ﬁ;wﬁ\gwﬂ” e TP 5 o )wmpw,m K5

(997 22, gy 355554 ) 25

Artinya: Tidak sepatutunya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi
semuanya { ke medan perang ). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap
golongan diantara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memben peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya

mereka itu dapat menjaga dirinya. ( Q.S At- Taubah 122 )*

Dalam sebuah hadits juga diterangkan kewajiban seorang muslim untuk
menuntut 1imu. [ sUlas Q’_"‘J))uﬂ‘vr\—’f&" 2_4:)’ r.\.-lh_,ﬂa
Artinya: * Menuntut ilmu itu wajib atas seorang muslim laki laki dan
perempuan”. (H.R Tbnu Abdil Bar)”
Islam sangat enjunjung tiggi dan mempunyai perhatian yang besar
kepada pendidikan dan ilmu.
2. Dasar Sosial Psikologis
Dasar ini merupakan dasar yang timbul dari jiwa manusia itu sendiri

yang serba komplek. Manusia merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu

* Depag R.1 ( Op. Cit ). Hal 301
¥ Zuhairini, Filsafat Pendidikan Istam (Op.Ct), Hal 101
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perasaan yang mengakui adanya Tuban Yang Maha Esa tempat berlindung.
Oteh karena ilu manusia akan selalu berusaha untuk mendekatkan diri pada
Tuhan., hanya saja caranya berbeda-beda sesua1 dengan agamanya. Maka bagi
orang muslim perlu adanya pendidikan agama islam agar dapat mengarahkan
fitrah mereka pada jalan yang benar.
2. Faktor Pendidikan Agama lslam
Faktor pendidikan adalah unsur-unsur yang harus ada dalam
pendidikan. Jadi faktor pendidikan adalah sesuatu yangr memungkinkan
terlaksananya pekerjaan mendidik di dalam pelaksanaan pendidikan, baik
unmum maupun pendidikan islam. Di dalam pelaksanaan pendidikan, kita
mengenal beberapa faktor yang satu sama fain saling berhubungan erat dan
saling mempengaruhi.
Adapun faktor Pendidikan agama islam itu adalah:
a. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Perbuatan pendidikan tidak boleh diadakan tanpa adanya kesanggupan dan
tanpa disadari. Selain dari pada itu pendidikan harus bertujuan
meningkatkan tingkat keSL-lsilaan anak dan kedewasaan anak didik.
Adapun tujuan pendidikan agama islam jelas bersifat religius,

sebagaimana dikemukakan oleh Ahmad D. Marimba bahwa tujuan akhir



pendidikan agama islam adalah terbentuknya kepribadian muslim.™
Sedangkan nenurut Athiyah Al Abrasyi akhlak yang sempurna adalah
tujuan dan pendidikan. Tapi tidak berarti bahwa tidak mementingkan
pendidikan jasmani, atau akal atau pendidikan praktis lainnya.** pendapat
tersebut di atas dapat ditarik garis furus bahwa menjadikan manusia
beraklak mulia merupakan tujuan inti dari pendidikan.

Namun tidak berarti bahwa kita mengabaikan aspek-aspek lainnya.
Kebahagian hidup di dunia dan di akhirat adalah tujuannya dan merupakan
permintaan dan do’a bagi semua muslim seperti dalam Al-Qurran,Q.S Al-

Bagarah : 201

. R AR SRS
[\"\Eﬂl))uiq\ﬁ\JJ_,MS).:-U\L}J_,MLSJMUJU\P L'u_)

o

Artinya: = Ya Tuhan kami bertkanlah kepada kami kebaikan di dunia dan

kebaikan di akhirat dan jauhkanlah kamm dari siksa api

neraka™ *

b. Pendidik dan peserta didik

Pendidik adalah setiap orang vang dengan sengaja mempengaruhi

M Ahmad D. Marimba.( Op. Cif), Hal 46
» Athivah Al Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidika Islam, ( )akarta, Bulan Bintang, Th,

1970), Hal |

* Depag R1( Op.Cit ), Hal 49
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orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi. Atau
dalam arti khususnya pendidik adalah orang yang sudah dewasa yang
diberi tanggung jawab terbadap anak tertentu untuk membawa anak ke
arah tingkat kedewasaan Dalam pendidikan [slam seorang pendidik
selain dituntut tanggung jawab terhadap keberhasilan pendidikan, 1a juga
dituntut tanggung jawab k&_apada Allah. Tugas pendidik dalam pandangan
1slam secara umum ialah mengupayakan seluruh potensi peserta didik, baik
potenst pstkomotor, kognitif maupun potensi afektif. Potensi itu harus
dikembangkan secara seimbang sampai ke ftingkat setinggi mungkin
menurut ajaran [slam.Adapun Syarat-syarat pendididk menurut Islam
adalah:Umur harus sudah dewasa

1. Harus berkepribadian musiim

o

Harus sehat jasmani dan rohani
3. Harus ahli dalam °~ mengajar dan enguasai bidang yang
diajarkannya ™

Adapun peserta didik dalam pengertian umumnya adalah tiap orang

atau kelompok orang yang menertma pengaruh dart seorang atau

37 Sutari Imam Barnadib, (Op. Cit), Hal 38
** Dr. Ahmad tafsir, (Op.Cit) Hal 81
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sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Sedangkan
anak didik dalam pengertian pendidikan yang khusus adalah anak yang
belum dewasa yang diserahkan kepada tanggung jawab pendidik.”

Faktor peserta didik adalahr adalah merupakan faktor pendidikan
yang paling penting, karena tanpa adanya faktor tersebut maka
pendidikan tidak akan pernah berlangsung. Dalam teori pendidikan
terdapat tiga aliran yang mengemukakan potensi peserta didik yaitu aliran
Nativisme, aliran Empirisme dan aliran konvergensi.*

1. Aliran Nativisme
Aliran ini  berpendapat bahwa anak yang lahir membawa
bakat,kesanggupan dan sifat-sifat tertentu. Bawaan bakat inilah yang
akan menentukan dafam pertumbuhan bertkutnya. Pengaruh dari luar
dan pendidikan tidak akan mempunyai pengaruh apapun terhadap
peserta didik.

2. Aliran Empirisme
Aliran i berpendapat bahwa perkembangan anak itu sepenuhnya

tergantung pada faktor lingkungan, sedang bakat tidak mempunyai

** Sutari Imam Barnadib,(Qp. Cif), Hal 39
" Zuhairini dkk, (Op.Cir), Hal 23



23

3. Aliran Konvergensi
Teori ini adalah perpaduan antara nativisme dan empirisme. Aliran ini
berpendapat bahwa pertumbuhan dan perkembangan manusia itu
tergantung pada dua faktor, yaitu faktor bakat / bawaan dan faktor
hingkungan.
Hal tersebut memang diakui oleh islam sendiri seperti diterangkan

dalam sebuah Hadits:

ks gl A3l yuals o 4o eyl ol dadll e al g 3,0 4e JS

Artinya: “Tidaklah anak yamg difahirkan itu kecuali telah membawa
fitrah { kecenderungan untuk percaya kepada Allah) maka
kedua orang tuanyalah yang yang menjadikan anak tersebut
beragama Yahudi, Nasrani ataupun Majusi™.( H. R Bukhori )"

¢. Faktor Alat-Alat Pendidikan
Alat pendidikan adalah segala usaha atau tindakan yang dengan
sengaja digunakan untuk mencapai tujuan.“Alai pendidikan tidak

terbatas pada benda-benda yang kongkrit saja, seperti papan tilis, kapur

! Zuhairini dkk, (Loc. (i)
2 Tim Dosen 1KIP Malang, Op. Cit, Hal 35
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dan kurikulum. Namun seperti yang diutarakan Sutari Imam Barnadib,
bahawa pergaulan, kewibawaan juga merupakan alat pendidikan yang
membantu seseorang menjadi dewasa di dalam lapangan rokhaniah.”
d. Faktor Alam sekitar (milieu) |
Jika peserta didik mendapat lingkungan yang positif yang dapat
imembertkan motivasi uﬁtuk berbuat baik sesuai dengan norma-norma
akhlak dan hal ini didukung dengan peran agama maka jiwa keagamaan
peserta didik tersebut akan selalu terpupuk dan terbina dengan batk.
Milieu atau lingkungan memberi pengarub yang sangat besar terhadap
keberhasilan pendidikan agama.Terle.bih terhadap perkembangan jiwa
dan akhlak peserta didik. Pengaruh dari lingkungan masyarakat ini
begitu kuat dan cepat.*
e. Maten Pendidikan Agama Islam
Materi pokok pendidikan agama islam menurut Zuhairini adalah,
Aqidah yaitu bersifat I’tigad batin, mengajarkan keEsaan Allah.
Kemudian materi yang kedua adalah syari’ah yaitu yang berhubungan

dengan amal lahir dalam rangka mentaati semua peraturan dan

3 Sutari Imam Bamadib, (Op. Ciy), Hal 99
* Thid



25

hukumTuhan, guna mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan
dan kehidupan manusia.* Akidah adalah ajaran tentang keimanan
terhadap keEsaan Allah SWT. Iman secara luas adalah keyakinan
penuh yang dibenarkan dalam hati, diucapkan oleh lidah dan
diwujudkan dalam amal perbuatan.*Seperti diungkapkan WNabi
Muhammad tentang konsep iman dalam sebuah hadits pada saat

terjadi tanya jawab dengan malaikat.

S35 S LI 10 Jor 060 W ey D)L 02 PRI by ) oo
A 'ﬂ)—tﬂ_’ d‘:\l\..)u.i: o\ r).‘uN\\.-J\B .\:ﬁl-n“d LJ'.—;-’ A}_,,wj_’ M"\l\a‘_’ A_<l')‘v_) J.,\!\: LJ.—; O\'

S A st 51 208 S STl 3. e, gy g 36 535 Dl

(s ool oy ) 2y 4505 S 5

—ATINya. Apakah Iman~7 Jawab Nabt Saw.: * Iman adalah percaya

kepada Allah, dan malaikatNya, dan akan berhadapan pada

Allah SWT dan pada Nabi utusanNya, dan percaya pada

hari berbangkit dari kubur”.Lalu ditanya : * Apakah Islam

itu™? jawab Nabi :"[slam adalah menyembah pada Allah

dan tidak mempersekutukanNya dengan  sesuatu

apapundan mendirikan sembahyang”. Lalu ditanya

Apakah fhsan itu”? Jawab nabi Saw :” fhsan adalah

menyembah pada Allah seakan-akan anda melihatNya

maka jika tidak dapat melihatNya ketahuilah bahwa Allah
melihatmu”™. ( H.R Bukhori Muslim )"

R}

¥ Zuhairini, dkk, (Op.Cir), Hal 61
"¢ Abu Ahmadi, Drs. Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, {Jakarta, Bumi
Aksara 1994), Hal 938

T Muhammad Fuad Abdul Bagi, A/ Lit in* wal Marjon, Terjemah H. Salim Bahreisy, Himpunan
hadits sohih disepakatioleh bukhori musiim ( PT Bina llmu, Surabaya), Hal 4
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Konsekuensi dari iman adalah mentaati segala perintah dan menjauhi
apa yang dilarang oleh Allah SWT.

Pada materi ibadah dan.syari’ah, sholat merupakan materi yang sangat
penting karena  sholat merupak;cm tiang agama, merupakan kewajiban
vang pertama di turunkan waktu isra’ mi’raj, merupakan ciri orang yang
bertakwa dan mempunyai peranan untuk menjauhkan dirt dari

perbuatan keji dan mungkar. Sebagaimana dalamFirman Allah Q. S. Al-

Ankabut : 45
ey i g i 1
Artinya: Dan dirikanlah-sholat sesungguhnya sholat itu mencegah dari
perbuatan keji dan munkar. { Q.S. Al-Ankabut: 45)*
~~  Tingkah laku atau akhlak seseorang adalah sikap seseorang yang
dimanifestasikan ke dalam perbuatan. Ajaran Islam mendorong umatnya
untuk berakhlak yang mulia dengan berpijak pada iman dan ketakwaan.
Hal ini seperti ditegaskan Nabi Muhammad dalam sebuah hadits:
(rel s a2 olyy ) SsYL B Y e W

Artinya :” Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak”.(

** Depag, Rl { Op. Cit ), Hal 635
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H.R Ahmad dan Baihaqi }*
e. Metode Pendidikan Agama Islam

Metode adalah cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan
tertentu.“Seorang pendidik tidaklah cukup hanya dengan penguasaan
materi saja. Namun juga diharapkan mampu memilih metode yang
tepat untuk diterapkan guna mencapai tujuan yang tefah ditetapkan.
Metode yang sering digﬁnakan dalam pendidikan biasanya adalah
ceramah dan tanya jawab. Karena metode ini paling mudah
penerapannya. Seperti tanya jawab yang berlangsung antara Nabi
Muhammad Saw dengan malaikat jibril yang saat itu menyamar
sebagai manusia sebagaimana dalam sebuah hadits yang telah tersebut
diatas.

Menurut Nasih ulwan metode yang bisa diterapkan dalam Pendidikan

Agama Istam adalah

a. Pendidikan dengan keteladanan

b. pendidikan dengan adat kebiasaan

¢. pendidikan dengan nasehat

¥ Zuhairin, Filsafat Pendidikan Agama Islam, { Op.Cit ), Hal 196
7 uhainni, dkk, (Op. Ci), Hal 66



d. Pendidikan dengan memben perhatian

¢. Pendidikan dengan memberikan hukuman®

a.) Pendidikan dengan keteladanan
Metode keteladanan merupakan faktor yang sangat penting karena
segala yang ada pada pendidik akan terekam dan melekat pada
peserta didik.
Rasulullah Saw bagi umat islam merupakan cermin teladan yang
paling mulia.Karena Rasulullah Saw mempunyai sifat yang fuhur

baik spiritual maupun intelektual.Sebagaimana di dalam:Al-Qur’an
dalam surat 33:21.
v v 4 4 ) - - e
Lo Byl all 2 58 0
Artinya: * Sesungguhnya telah ada pada diri Rasululiah itu suri
tauladan yang baik™.*
b).Pendidikan dengan adat kebiasaan

Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman. Yang dibiasakan

adalah suatu yang diamalkan. Dalam pendidikan agama islam

' Abdullah Nasih Ulwan, Tarbivatul Anlad, Alih Bahasa, Drs. Saifullah Kamalie, LC. Pedoman
pendidikan Anak delam 1slam, (Semarang, As Syifa’) Hal 4
>* Depag Ri (Op. (i1}, Hal 670



metode ini sangat tepat digunakan dalam membiasakan peserta didik
pengamalan-pengamalan agama seperti sholat, puasa serta akhlak.
¢). Pendidikan dengan nasehat
Nasehat yang tulus, berbekas, berpengaruh, jika memasuki jiwa,
membuka hati maka nasehat tersebut akan mendapat tnggapan
secepatnya dan akan meninggalkan bekas yang mendalam. Al-Quc’an
sendiri penuh dengan dengan ayat-ayat yang menjadikan metode
naschat sebagai jalan menuju perbaikan individu, dan memberi
petunjuk seperti padg kisah “Lugman” yang diabadikan dalam Al-
Qur’an surat Lugman ayat 13-19.

d.) Pendidikan dengan perhatian
Pendidik mempunyai peran aktif dalam memperhatikan, mengontrol
peserta didik dalam proses pendidikan. Dengan perhatian penuh
pendidik akan mudah menemukan setiap gejala yang timbul pada
peseria didik sehingga dapat mencegah pejala-gejala yang buruk.

e.) Pendidikan dengan memberi hukuman
Menghukum disebébkan karena ada kesalahan; atau dosa, dengan

tujuan agar peserta didik jangan berbuat salah lag.



Supaya hukuman itu dapat dipertanggunjawabkan harus ada nilai
positif bukan hanya menimbulkan penderitaan, artinya hukuman
tersebut harus mempunyai mptu pendidikan. Metode in1 dikenaikan
juga dalam sebuah hadits:

el 2 e 188 e L Bl e gy L Bl B3Rl SOV

(S 54l plyaztoly))
Artinya: “Suruhlah anak-anakmu sholat bila mereka telah berumur
tujuh tahun, dan pukullah mereka jika meninggalkan sholat
bila mereka sudah berumur sepuluh tahun dan pisahkanlah
mereka dari tempat tidur”. (HL.R Ahmad, abu dawud dan
hakim)™
3. Penghayatan Agama
Pendidikan merupakan proses belajar mengajar yang dapat menghasilkan
perubahan tingkah laku yang diharapkan. Hasil pendidikan yang merupakan
perubakan tingkah laku meliputi bentuk kemampuan yang menurut taksonomi
Bloom dan kawan-kawannya diklasifikasikan dalam tiga domain yaitu Kognitif
domain, afektif domain dan psikomotor domain.

Pendidikan agama arahnya adalah pembentukan pribadi muslim yang taat,

o
bertimu dan beramal. Oleh karena itu orientasi mendidik disini tidak hanya

33 Syahminan Zaini, Prinsip-prinsip dasar konsepsi pendidikan Islam, { Jakarta, Kalam Mulia,
986), Hal 119



aspek kognitif saja tetapi afektif dan psychomotor juga penting sehingga peserta
didik menulikt pengetahuan agama ,penghayatan kemudian pengamalan agama.
Pada dasarnya Islam dibagi menjadi tiga bagian yaitu akidah, syar’ah dan
akhlak, yang mana tiga bagian tersebut satu sama lain saling berhubungan.
Dimensi keyakinan atau akidah Isiam menunjuk pada seberapa tingkat keyakinan
muslim terhadap kebenaran ajaran-ajarannya, terutama terhadap ajaran yang
bersifat fundamental dan dogmatik. Dimensi peribadatan atau (praktek agama)
atau syari’ah menunjukkan tingk“ét kepatuhan mustim dalam mengerjakan ritual
sebagaimana yang disurubh dan dianjurkan oleh agamanya. Dymensi pengamalan
atau akhlak menunjukkan tingkatan muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran
agamanya, yaitu bagaimana berelasi dengan dunianya terutama dengan manusia
lain. Dalam keberislaman dimensi ini meliputi perilaku suka menolong, tidak
mencuri , ménjaga amanat,tidak berjudi, mabuk-mabukan dan lain-lain.**
Pengamalan agama seseorang berbeda-beda. Pengamalan agama seseorang
berkaitan dengan pengetahuan agamanya, dan sikapnya schingga akan
r_nemberikan pengaruh terhadap perubahan tingkah lakunya. Penghayatan agama

yang penulis maksud dalam penulisan ini adalah kognitif dan afektit dalam

' Djamaludin ancok, Psikologi Islam, Solusi Islam atas-problem-problem psikologi
{Yopzyakarta, Pustaka Pelajar, 1994), Hal 82



agama.

a. Kognitif
Istilah “kognitif™ berasal dari kata cognition yang berarti mengetahui.
Dalam perkembangan selanjutnya, istlilah kognitif menjadi popular sebagai
salah satu domain atau wilayah atau ranah psikologis manusia yang meliputi
setiap perilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan,

pengolahan informasi,pemecahan masalah, kesenjangan dan keyakinan®

Ranah kognitif tersebut demikian penting karena merupakan
pengendali dan pengantar ranah jiwa yang lainnya yaitu ranah afektif (rasa)
dan ranah psikomotor (karsa). Aspek kognitif yang menyangkut agama adalah
berupa ajaran tentang konsep keTuhanan, nilai-nilai maupun norma-norma
vang perlu diketahui oleh masyarakat pemeluk agama itu masing-
masing, sebagai gagasan pertama yang oleh antropolog disebut cultural sistem.
Pada tahap pertama ini terjadi proses transfer nilai-nilai dan norma-norma

agama.*
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).

Menurut “Bloom™ , segala yang menyangkut aktifitas otak adalah termasuk

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Suatu Pendekatan barn ( Bandung, Remaja
rosdakarya, 1995}, hal 65.
5 salaludin, (Op.Ci1). Hal 174
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dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses
berfikir. Mulai dari jenjang yang terendah sampai yang tertinggi. Keenam
jenjang yang dimaksud adalah:Pengetahuan/ hafalan / ingatan (knowledge)

. Pemahaman (comprehension)

2. Penerapan (apication)

LR

. Analisis (Analysis)
4. sintesis (syntesis)
5. Penilaian (Evaluation)”’
Jenjang yang tertinggi dari keenam jenjang tersebut adalah evaluasi atau
penilaian
b. Afektif
Keberhasilan pengembangan ranah kognitif tidak hanya akan
membuahkan kecakapan kognitif, tetapi juga menghasilkan ranah afektif.
Peningkatan kecakapan afektif antara lain berupa kesadaran beragama
yang mantap. Selain itu dimilikinya sikap mental keagaméaan vang lebih tegas
sesuai dengan tuntutan ajaran agama yang telah ia pahami dan yakini secara

mendalam.*

57 Anas-Sudijono, Pengantar Evatuasi Pendidifan , ( Jakarta PT Raja Gratindo Persada 1996),
Hal 50 .

** Muhibbin Syah, (Op. Cit), Hal 85



Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan
berubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat
tinggi:Afektif (budi pekerti) dimana tingkatan puncaknya adalah mewatak,
dalam arti pengembangan falsafah hidup, sangat besar pengaruhnya terhadap
hidup dan kehidupan seseorang. Orang yang berbudi peke:rti luhur akan sangat
berbeda dengan orang yang tidak berbudi hampir dalam segala hal tingkah
Jaku, sifat dan kepribadiannya.®
Ranah afektif imi oleh Krathwoh (1974) dan kawan-kawan ditaksonomi
menjadi lebih rinci lagi ke dalam jenjang yaitu:

1. Receiving

2. Respondibg

3. Valuing

4. Organization

5. Characterization by a Value Complex®’

Pada jemjang ini characterization by a value compiex (karakteristik dengan
suatu nilai merupakan jenjang yang paling tinggi

2. Pengamalan agama

* Anas Sudijono.¢ Op. €Cir,) Hal 54

% ‘T'im Penulis Buku Psikologi Pendidikan, Psikologi Pendidikan, (Y ogyakarta, FIP, IKIP,
1993), Hal 48

* Anas Sudyjone, (Op. Ciz), Hal 54



Psikomoltor

Ranah psikomdtor adalah ranah yang berkaitan dengan ketrampilan
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman

02

belajar tertentu.*Drs. Muhibbin Syah mengatakan kecakapan psikomotor

adalah segala amal jasmaniah yang kongkrit dan mudah diamati baik
kuantitasnya maupun kualitasnya, karena sifatnya terbuka.®

Hasil ranah psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari
hasil ranah kognitif (memahami sesuatu) dan hasil ranah afektif (yang baru
tampak dalam bentu kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku. Hasil
ranah kognitif dan hasil ranah afektif akan menjadi hasil psikomotor apabiia
seseorang telah menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan
makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan ranah afektifnya. Jadi
kecakapan psikomotor merupakan manifestasi wawasan pengetlahuan dan
kesadaran serta sikap mentalnya.

Narapidana adalah orang yang melakukan tindak kejahatandimana

tindak kejahatan yang dilakukan telah terbukti dan mendapat putusan dari hakim.

Menurut UU R1 No. 12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan menerangkan

" Anas Sudijono, (Op. Cit), hal 85
% Muhibbin Syah, Op. Cit), Hal 85



terpidana adalah seseorang yang dipidana berdasarkan putusan pengadilan yang
telah memperoleh kekuatan hukum tetap. Sedang Narapidana adalah terpidana
yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di LAPAS.*

Pemidanaan diberikan berkenaan dengan fidak dipatuhinya kaidah-
kaidah hukum (pidana) yang ada. Tujuan pemidanaan bukanlah penderitaan
melainkan yaitu jangan berbuat jahat lagi (insyaf).”” Karena manusia tidak
melakukan kejahatan lagi dikarenakan keinsyafan yang iumbuh bukan karena
merasa menderita.

Napi adalah manusia yang terpidana karena perbuatannya melanggar
norma-norma masyarakat menurut putusan hakim. Napi termasuk manusia yang
temah terhadap desaka-desakan sosial sehingga tidak dapat sclaras dengan
tatanan masyarakat dimana ia berada. Usaha untuk mengayomi napi tidak dapat
dicapai dengan penyiksaan, melatnkan dengan bimbingan karena hal tersebut
merupakan hak napi yang diakui dan dilindungi oleh hukum serta, serta penegak
hukum. Pada hakekatnya pemidanaan adalah mengasingkan dirt dari lingkungan
masyarakal, sela sebagai pembebasan rasa bersalah dan sebagai penjeraan. Untuk

itu sistem pembinaan pemasyarakatan dilaksanakan berdasrkan asas:

38

S UURLI(Op. Cit)hal 72
 Soejono, Kejahatan dan Penegakan Huknm di Indonesia, (Jakarta, Rineka Cipta, 1996}, Hal



- Pengayoman

- Persamaan periakuan dan pelayanan

- Pendidikan

- Pembimbingan

- Penghormatan harkat dan martabat manusia

- Kehilangan kemerdekaanpenderitaan

- Terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan oran-orang tertentu %

3. Rumah Tahanan
Rumah Tahanan yang kemudian disebut Rutan mempunyai arti sebagai

pelaksana tehnis dalam bidan-g penahanan untuk kepentingan penyidikan,
penuntutan, pemeriksaan dalam persidangan di pengadilan yang berada dibawah
dan bertanggung jawab langsung kepada kantor wilayah Departemen

Kehakiman.

Adapun yang menjadi dasar hukum atas keberadaan Rumah Tahanan

Klaten adalah:

1. Surat Keputusan Menteri Kehakiman R No. M.04. PR.07.03. Th.

1985tentang tata kerja rumah tahanan Negara dan Rupbasari.

YU R, L Op. Cit) Hal 74



2. Surat Keputusan Kantor Wilayah Departemen Kehakiman jawa Tengah
No. W9 PR.O7.03. 0322 tentang perubahan status dari Lembaga
Pemasyarakatan menjadi Rumah Tahanan Negara pada tahun 1986

3. Peraturan Menteri Kehakiman No. 04. O0M. 01. 06. Th 1983 tentang tata cara
penempatan, perawatan tahanan dan tata tertib Rumah Tahanan Negara.”’

H. Sistcmatika Pembahasan
Pada penulisan skripsi ini pe_nulis membagi menjadi empat bab pembahasan:
Bab1: Pendahuluan, yang di dalamnya membahas tentang penegasan istilah,
latar belakang masalah, perumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan
kegunaan penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik dan
sistematika pembahasan

Bab {1 : tentang Gambaran umum Rumah tahanan Klaten, yang di dalamnya

menerangkan tentang letak geografis, Sejarah berdirinya, struktur organisasi,

tujuan dan fungsi Rutan, kondisi para narapidana dan pembinaan Narapidana di

Rutan Klaten

Bab Il1  tentang pendidikan agﬁma [slam dan pengaruhnya pada Narapidana di

Rumah Tahanan Klaten, Penghayatan dan pengamalan agama Narapidana di

" Pokumentasi Rutan dikutip tanggal 12 April 2001
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Rumah Tahanan Klaten dan faktor penghambat dan faktor pendudkung
keberhasiian pendidikan agama [slam di Rumah Tahanan Klaten.

Bab IV penutup yang kesimpulan, saran-saran dan penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian, analisa dan  uraian  pembahasan

mengenal Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Penghayatan dan

Pengamalan agama Narapidana di Rumah Tahanan Klaten penulis

menyimpulkan:

L.

(=]

Pelaksanaan pendidikan Agama lslam bagi para Narapidana di Rumah
Tahanan Klaten telah lancar, terlihat pada tanggapan dan keaktifan para
Narapidana yang cukup antusias serta penctapan Jadwal yang sudah
diprogramkan telah berjalan. | Metode yang dipakai dalam pelaksanaan
pendidikan agama Islam adalah metode ceramah dan Tanya jawab dan
demontrasi (peragaan).

Materi vang diberikan bagi para Narapidana dan Tahanan di Rumah
Tahanan Klaten berupa Aqidah (KeTauhidan), Figh dan Akhlak.
Kerjaama dan dukungan semua karyawan sangat membantu lancarnya
pelaksanaan pendidikan agama Islam dan sambutan positif dari para
Narapidana dan Tahanan tentang adanya pendidikan agama Islam di
Rumah Tahanan

Penghayatan dan pengamalan agama Narapidana dalam taraf sedang hal

ini dikarenakan adanya pengaruh pendidikan dan pekerjaan mereka.

.86
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Tingkat penghayaian dan pengamalan agama Narapidana pada ibadah

inahdhah seperti sholat, puasa pada taraf sedang Penghayatan dan

pengamalan agama pada dimensi ahklak dalam taraf sedang, imi

dikarenakan tingkat pemahaman mereka tentang agama yang berbeda dan

kondisi para Narapidana yang berbeda yaitu pada:

a.

b.

Perbedaan masa tahanan dan masa hukuman yang tentunya
Tahanan ataupun Narapidana yang baru ketinggalan materi dan
harus menyesuaikan diri

Terbatasnya wakiu yang tersedia.

3. Faktor penghambat dan penunjang keberhasilan pendidikan apama Islam

dan hasil yang dicapai

a.

b.

Terbatasnya waktu yang tersedia.

Perbedaan masing-masing Narapidana dalam menangkap materi
yang dibertkan.

Perbedaan masa hukuman wmenjadi kendala keberhasilan
pendidikan agama Islam diman Narapidana yang sudah lama
masuk berbeda dengan Narapidana baru, artinya Narapidana baru
ketinggalan materi.

Terbenturnya dengan tugas kerja lain sepertt tugas memasak di
dapur dan kerja d 1u§r tembok, sehingpga tidak semuanya dapat
mengikuti.

Tenaga pengajar yang terbatas yang disalurka Depag.
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Adapun yang menjadi {aktor penunjang dari keberhasilan pendidikan

agama lslaimm di Rumah Tahanan Klaten adalah:

a. Saran dan fasilitas seperti perpustakaan yang berisi buku-buku
umum dan agama yang dapat menambah pengetahuan agama para
narapidana.

b. Kerjasama dan dukungan semua pitfak yang berada da Rumah

 tahanan guna kelancaran pelaksanaan pendidikan Agama Islam.

c. Adanya sifat keterbukaan antara pendidik dengan narapidana
sehingga dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam terdapat
komunikasi yang lancar antara kedua belah fthak.

Adapun hasil yang dicapai pada pelaksanaan pendidikan Agama

Istam adalah:

a. Pada pelaksanaan ibadah sholat yang pada awalnya mereka jarang
melaksanakannya namun di Rumah Tahanan mulai mau dan bisa
mmjalankaﬁnya.

b Berawal dart pemahaman buta tentang agama Islam sedikit-dent

sedikit mereka mulai memahaminya.

B. Saran-Saran

1

i. Hendaknya waktu untuk pembinaan dan pendidikan agama Islam

ditambah.

o
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2

Hendaknya pihak Rumah Tahanan mengadakan kerjasama kepada

lembaga formal lainnya dalam hal pendidikan dan pembinaan agama

Isiam.

LIS

Setidaknya untuk pemateri tidak tertuju pada satu orang sehingga untuk
pelaksanaan pendidikan agama Islam fidak hanya tergantung pada satu
pemateri.

4. DEPAG dalam hal kewenangan masalah pendidikan agana Islam

seharusnya menambah perhatian dan berperan serta yang lebih aktif lag.

. Penutup
Pup syukur kepada Altah SWT berkat  rahmat, ik dan
hidayabNvalah penyusunan skripsi i dapat disclesai@n. Penulis menyadan
wentunva skripsi ini jauh dari sempurna. penulis mengharapkan kritik dan
saran vang konstruktif dari semua pihak. Harapan penulis semoga skrips) i
Japat bermantaat bagt penulis sendiri Khususunya dan bagi pembaca pada

wmumnya. Akhimya segala kebenaran kembah kepada Allah SW'T
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Daftar nama-nama responden ( Narapidana )

No Nama Alamat Pendidikan
1. | Smung Pramono Klaten SMP
2. | Gasmandi Klaten SMP
3. | Runin Widodo Klaten SMA
4. | Sodig Klaten SMA
5. | Subur Temanggung ST™M
6. | Andi Klaten SMA
7. | Widodo Klaten SMA
8. | Aslam Khadon Klaten SMA
9. | Fuad Klaten SMA
10. | Subambang Magelang SMP
11, | Triwono Boyolali SD
12. | Gunadi Klaten SD
13. | Sugeng Mulyono Solo SD
14. | Heru Purwanto Klaten SD
15. | Siswanto Klaten SR
16. | Suparno Klaten SD
17. | Sudima Klaten SD
18. | Widodo Klaten _
19. | Swasana Solo _

20. | Trimo Sumarto Kiaten _
21. | Sudjoko Ungaran S.T
22. | Danang Tri Setiawan Klaten SMK
23, | Mandi Klaten SMA
24. | Paryono Klaten STN
25. | Jsharyadi Klaten SMA
26. | Suparman Klaten SMP




27. | M. Yakop Jakarta SMP
28. | Soepardal Klaten SMP
29 | Juwahir Yogyakarta SMP
30. | Surahman Solo SMP
31. | Sugeng Mg Klaten SD
32. | Ngatmin Klaten _
33. | Suryanto Pekalongan SD
34, | M. Pedro Klaten SD
35. | M. Rasyid Arifin Klaten SD
36. | Sihono Klaten _
37. | Salimin Klaten
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ANGKET UNTUK PARA NARAPIDANA
TINGKAT PENGHAYATAN DAN PENGAMALAN
AGAMAISLAM

Nama

Alamat

Jenis Kelamin
Umur

Agama
Pendidikan Akhir
Pekerjaan

Lama di Penjara

A Petunjuk Pengisian

1. Sebelum menjawab pertanyaan, perhatikan dan bacalah pertanyaan
dengan cermat.

2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuat dengan keadaan yang
scbenarnya secara jujur dengan memberikan tanda silang (X) pada
salah satu huruf a, b atau ¢ pada lembar jawaban, berikan option d
pada alternatif jawaban lain.

3. Sesudah lembar jawaban diisi maka berkasnya dikembalikan kepada
petugas.

4. Kejujuran yang saudara berikan, sama sekalt tidak mempengaruhi
keberadaan saudara dan kerahasiaan. Atas bantuannya kami ucapkan

terima kasih.



B. Daftar Pertanyaan
1. Adanya pendidikan agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan saudara
MEeTasa.......c..ov v nen e
a. Senang b. Biasa saja c. Tidak suka
2. Materi pendidikan agama Islam yang diberikan di Lembaga
Pemasyarakatan menurut saudara................
a. Mudah difahami  b. Sedikit sulit c. Sulit difahami
3. Metode yang paling saudara senangi dalam pendidikan agama Islam
selama ini adalah .......................
a. Ceramah b. Tanya jawab c¢. Campuran
4. Adanya metode demontrasi ( Peragaan ) apakah anda menyukainya?
a. Sangat suka b. Biasa saja ¢. Tidak suka
5. Menurut saudara apakah adanya pendidikan agama Islam dapat
membantu dalam memahami agama Islam?
a.Sangat membantu b. Sedikit membantu ¢. Tidak membantu
6. Saudara dalam menjalankan ibadah sholat wajib sehari semalam maka
saudara
a. Mengerjakan secara teratur
b. Sudah mengerjakan secara tidak teratur
¢. Belum pernah mengerjakan

7. Apabila saudara menjalankan ibadah sholat, maka saudar mengerjakan

a.Diawal waktu b. Diakhir waktu

¢. Kadang mengerjakan diawal waktu
8. Dalam mengerjakan sholat wajib lima waktu maka saudara............
a. Mengerjakan secaa berjamaah

b. Mengerjakan sendirian



¢. kadang mengerjakan secara berjamaah
9. Selama pendidikan agama Islam berlangsung apakah saudara aktif
mengikutinya?
a. Aktif selalu mengikuti
b. Kadang-kadang mengikuti
¢. Tidak pernah mengikuti
10. Jika saudara sedang bepergian apakah saudara tetap menjalankan
sholat?
a. Saya selalu mengerjakan meski dengan menjamak atau
mengqgasarnya
b. Saya tidak mengerjakan sholat
¢. Kadang saya mengerjakannya
11. Dimana saudara mengerjakan sholat wajib lima waktu?
a. Di Masjid atau Musholla LP
b. Di kamar atau ruang tahanan
¢. Di tempat lain
12. Penyebab saudara jarang menjalankan sholat adalah... .............
a. Malas b. Sibuk ¢. Capai
13. Selama di Lembaga Pemasyarakatan apakah saudara sudah
mengerjakan sholat lima kali sehari semalam?

a. Selalu mengerjakan b. Kadang-kadang ¢. Tidak pemah

14. Pada bulan Puasa apakah saudara menjalankan puasa?
a. Selalu puasa b. Yidak pernah c. Kadang-kadang

15. Penyebab saudara tidak menjalankan puasa adalah..................
a. Malas b. Merasa berat c. Sibuk kerja
16. Apakah saudara pernah melakukan perbuatan yang dilarang agama?
a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah



17. Perbuatan apakah yang dilarang agama yang sering saudara lakukan?
a. Mencuri b. Judi ¢. Mabuk-mabukan

18. Penyebab saudara melakukan perbuatan yang dilarang agama tersebut
adalah............

a. Karena terpaksa  b. karena sudah terbiasa ¢. Tidak tahu kalau

dilarang
19. Pada saat apa saudara mengingat Allah SWT?
a. Setiap saat b. waktu sholat ¢. Waktu susah

20. Jika saudara meniggalkan sholat maka saudara merasa
a. Sangat sedih  b. Sedikit menyesal c. Biasa saja
21. Jika saudara meningalkan puasa maka saudara merasa
a. Sangat sedih b. Sedikit menyesal c. Biasa saja
22. Jika saudara hendak bertamu ke tetangga atau saudara, maka saudara
akan
a. Mengetuk pintu dan mengucapkan salam
b. Langsung masuk ke rumah karena sudah akrab
¢. Memanggil-manggil pemilik rammah
23. Jika tetangga saudara mendapat musibah, maka yang saudara lakukan

a. Saya akan membantu semampu saya
b. Saya hanya menjenguknya
¢. Saya tidak mau tahu
24. Bila saudara mempunyai janji dengan teman, maka saudara
a. Selalu menepati janji ~ b. Mengingkari janji tersebut
¢. Kadang menepati janji
25, Jika saudara melakukan perbuatan yang dilarang agama, maka
saudara merasa..............

a. Takut b. Menyesal c. Biasa saja
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Daftar Riwayat Hidup

Nama : Siti Kustontiniyah
NIM : 96413250
Tempat Tanggal Lahir : Klaten, 16 Oktober 1977
Alamat : Turusan, Jemawan, Jatinom Klaten 560771
Orang Tua
Nama Ayah . Abdul Jalil
Pekerjaan : Pedagang
Nama Tbu . Aliyatun
Pekerjaan D o-
Alamat . Turusan, Jemawan, Jatinom Klaten 560771
Riwayat Pendidikan
0 SD Negeri Jemawan [ tahun 1990
0 SMP AL-Islam Tempursari Klaten tahun 1993
0 SMA Al-lslam I Surakarta tahun 1996
0 Institut Agama Islam Negert Sunan Kalijaga Yogyakarta  angkatan 1996

Yogyakarta, 27 Juli 2001

Siti Kustontinivah
96413250




PEMERINTAH PROPINS! DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

Alamat : KEPATIHAN - YOGYAKARTA Telp. 562811, 561512 PES. 176 S/D 181, 563681

or 070/686 . Yogyakarta, 10 “avet 2001

Kcterangan ' Kepada Yth.
Subermr Jawe Tauzan
di

DIMARSKRG

Up. Ka. DIT. SOSPOL
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3 et 2009
Tjin Ponolition
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PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JI. Pemuda No. 127 - 133 Telp. 515591 - 515592 Fax. 546802
Kode Pos 50132 e - mail : bppdjlg @ indosat.net.id
Semarang

w
iran
al

TETTTC

Semarang, it Maret 2001

Kepada Yth. :

R/ 1077//111/2001

1 (satu) lembar.
Pemberitahuan tentang

Pelaksanaan Research / Bupati. Klaten................

Survey.

Menarik Surat Rekomendasi Research / Survey BAPPEDA Jawa Tengah, tanggal :
Mengh 4l Morat. 2000 e, Nomor : R/ A077/8/IXT/2000 ... dengan

hormat kami memberitahukan dalam Wilayah Saudara akan dilaksanakan Research / Survey

alas nama :

......................................................................................................................................

Dengan maksud tujuan sebagaimana tersebut dalam sural Rekomendasi Research / Survey
BAPPEDA Jateng (lerlampir).
Besar harapan kami, agar Saudara mengambil langkah-langkah persiapan seperlunya,

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

AN. GUBERNUR JAWA TENGAH
KETUA BADAN PERENCANAAN PEMEANGUNAN DAERAH
_ u.b. Kabid Lilbang

—""‘""”-. -
/.\.l'-\—' R T R T R T



PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JI. Pemuda No. 127 - 133 Telp. 515591 - 515592 Fax. 546802
Kode Pos 50132 e - mail : bppdjlg @ indosat.net.id
Semarang

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY
Nomor: R/ 1077/p/11T/2001

I. DASAR : Surat Gubernur Propinsi Jawa Tengah tanggal 15 Agustus 1972 Nomor :
Bappemda/345/VIIl/72.

II. MENARIK : 1. Surat Kadit Sospol Pemerintah Propinsi Jawa Tengah

tgl. 1% Maret. 2003, no, 070/ ... 973/ TIT/2000.....coovnrennnne.
2. Suratdari ..Kadit Soepol DIY (TATM SUKA). . .

................................................................................................

tgl. 10 Maret 2001 ... ... nomor ...070/686

ll. Yang bertanda-tangan di bawah ini Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Propinsi Jawa Tengah, bertindak atas nama Gubernur Jawa Tengah, menyatakan

TIDAK KEBERATAN atas pelaksanaan research / survey dalam wilayah Propinsi Jawa tengah
yang dilaksanakan oleh :

1. Nama - ! STTI KUSTONTINITAH

2. Pekerjaan T MES

3. Alamat . TURUSAN JEMAWAN JATINOM KLATEN

4. Penanggungjawab : DRs.. Naor~Matdawam

5. Maksud tujuan ¢ UNMTUK SEKRIPST DENGAN JUDUL : :

research/survey " PENGHAYATAN BAN PENGAMALAN AGAMA NARAPIDANA TERHADAP

PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI L¥ KLALTEN "

6. Lokasi ! KAR. XLATENM

dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan research / survey tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan Pemerintah.

b. Sebelum melaksanakan research / survey langsung kepada responden, harus terlebih dahulu
melaporkan kepada Penguasa Daerah setempat.

c. Setelah research / survey selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA Jawa
Tengah.

—
-



PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Jalan Pemuda No. 140 Telp. (0272) - 22989 Fax. 22189

KLATEN 57413

SURAT I1JIN RESEARCH / SURVEY

No. : 027/ 58 /  IT /09

AR : 1. Surat Bupati Kepala Daerah Tingkat 11 Klaten, tanggal 5 Mei 1981 Nomor : 895.6/127/07 Perihal : Ijin
Research / Survey di Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat IT Klaten.

2. Sarat Rekemendasi Ij$n Reseach dari Rappeda Propinsi Jawa Tengah
Tanggal 14 Maret 2881 Nomers R/1877/P/111/2081

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Klaten bertindak atas nama Bupati Klaten, memberikan ijin
mengadakan Research / Survey di Daerah Kabupaten Klaten, kepada :

-Nama : _SITI KUSTPONTINIYAH

- Pekerjaan / Mahasiswa : MAHASISWA

-Alamat :_TURUSAN JEMAWAN JATINGM KLATEN
- Penanggung Jawab :_Breg, 'TOOr” Matdawam

. Wntuk Skripei dengan juduls "PENGHAYATAN DAN PENGAMALAN

- Judul / Tujuan
AGAMA NARAPIDANA TERHARAP PELAKSANAAN PENDINIKAN AGAMA
ISLAM BI LP KLATENY

-Lokasi’ . KABe KLATEN

-Lamanya -~ 114 VMaret s.d 14 Juni 2881

iAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :
. entaati ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam rekomendasi dari BAPPEDA Propinsi Jawa Tengah.
emberikan hasil Research Survey Kepada Kabupaten Klaten 1 ( satu ) exemplar.

sbelum Research / Survey dimulai harus menglhubungi Penguasa setempat.

sluruh beaya yang berhubungan dengan adanya Research / Survey ini ditanggung sendiri oleh pemohon.



DEPARTEMEN AGAMA RI
JAIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

FARKULTAS TARBIYAH
Nomor : /N/l/’a’b'db//7/ﬂn’ =
Lamp. T Yogyakarts, 11 jamgri 2001
Hal : Penunjulcan Pembimbing Kepada: ~ -
Skripsi Yil Bpk/ibs Drs. ¥oor Matdawam

Dosen Fakultas Tarbiyah

IAIN Sunan Kalijaga

Yopyakarta.

Assalamm’alikumn Wt Wh.

Berdssarkan hasil Rapat Pimpinan Fokuifas Tarbivah IAIN  Sunan Kalijaga
Yogyakarfa dengan Ketua-Ketua Jurasan pada tangpal :
Peiithal pepgajuan Proposal Sknpe: Mahasiswa Program SKS Tahue Akademik
2X0Y. 201 setelah proposal fersebut dapat. disetujui Fakultas, maka Bapalk/Tou
telah ditetapkan sebagai Pembimbing Skripsi Saudara :

Nama . Siti Kustondidniyalr
NIM . 9641 3250
Jurussn : PAT

Judul :

PANGIAYA TAIT BAXN PRECANMALAN AGAM' NARAPIDAK® TEFEADAT PELAYSANMAL
PENOUDTELN AGhiih ISLAE DI LODA Gh Toasl i NI

Pemikisn agar menjadi gaklam dan dapal Bapak/Ttu laksanakan dengan sebeik-
batkuya.

Wassalsmua’alatkum Wi, Wb,



DEPARTEMEN AGAMA RI
IATN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FARULTAS TARB1YAH

BUKTI SEMINAK PROPOSAIL

ama Mahasiswa - SITI KUSTONTINITAH
smor Induk . 96413250
arusan : PAT
smester ke . ¥/sepuluh ) _
ashun Akademi . 2000 , 2001
. s . 24 - 2 = 2001
2lah mengikuti Seminar Proposal Riset Tangeal : _

idul Skripsi :
ENGHAYATAN DAN PENGAMALAN ACGAMA NARAPTDANA TERHATAP rELAKSAMAAN PENDIDIXAN
AGAMA ISLAM DI LEMBAGA TIMASBYARAKATAN KLATEN

slanjutnya, Eepada Mahasiswa tersebut supaya berkoustultasi
spada penbimbingnya berdasarkan hasil-hasili seminar untudk

anyempurnaan proposalnya itu.

Yogyakarta, . 2k=2-2001_ _ . . _

Eetua Jurusan
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